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BAB III

ANALISA  SISTEM

3.1
Sejarah Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung

Pada tahun 1961 dilingkungan kantor pemda kotapraja Bandung telah berdiri tujuh buah koperasi simpan pinjam yang berada pada beberapa unit kerja. Dengan adanya anjuran dari pemerintah pusat bahwa pada setiap jawatan/intansi hanya diperbolehkan satu koperasi pegawai maka,koperasi-koperasi simpan pinjam yang ada di unit kerja tadi sepakat untuk mendirikan satu koperasi pegawai.pada tanggal 11 Mei 1962 berdirilah koperasi yang diberi nama Koperasi Pegawai Otonom Kotapraja Bandung disingkat “KPOKB” kemudian pada tahun 1966 disesuaikan namanya menjadi Koperasi Pegawai Kotamadya Bandung (KPKB), kedudukan pendirian KPKB di kuatkan dengan diberinya badan Hukum oleh Kanwil Koperasi Jawa Barat tanggal 06 September 1968 No. 42/BH/9-12/67. Penyesuaian No.42A/BH/DK-10/I-1976, No.42B/BH/KWK-10/21-9 Maret 1987,perubahan pertama No.42C/BH/KWK-10/21-24 September 1991 dan perubahan terakhir No.1522/KEP/KWK-10/XI/24 Nopember 1997.
Pada tahun 1961 dilingkungan kantor pemda kotapraja Bandung telah berdiri tujuh buah koperasi simpan pinjam yang berada pada beberapa unit kerja. Dengan adanya anjuran dari pemerintah pusat bahwa pada setiap jawatan/intansi hanya diperbolehkan satu koperasi pegawai maka,koperasi-koperasi simpan pinjam yang ada di unit kerja tadi sepakat untuk mendirikan satu koperasi pegawai.pada tanggal 11 Mei 1962 berdirilah koperasi yang diberi nama Koperasi Pegawai Otonom Kotapraja Bandung disingkat “KPOKB” kemudian pada tahun 1966 disesuaikan namanya menjadi Koperasi Pegawai Kotamadya Bandung (KPKB), kedudukan pendirian KPKB di kuatkan dengan diberinya badan Hukum oleh Kanwil Koperasi Jawa Barat tanggal 06 September 1968 No. 42/BH/9-12/67. Penyesuaian No.42A/BH/DK-10/I-1976, No.42B/BH/KWK-10/21-9 Maret 1987,perubahan pertama No.42C/BH/KWK-10/21-24 September 1991 dan perubahan terakhir No.1522/KEP/KWK-10/XI/24 Nopember 1997.

3.2       Analisa Organisasi 

Dalam menganalisa suatu sistem harus mengetahui kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam sistem yang sedang berjalan. Tujuannya adalah untuk memahami dan mengerti jalannya sistem, baik ditinjau dari segi organisasi maupun dari pola aliran informasi serta prosedur kerja yang sedang berlaku.

3.2.1 
Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Dalam menganalisa suatu sistem harus mengetahui kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam sistem yang sedang berjalan. Tujuannya adalah untuk memahami dan mengerti jalannya sistem, baik ditinjau dari segi organisasi maupun dari pola aliran informasi serta prosedur kerja yang sedang berlaku.

3.2.2 Struktur Organisasi

            Struktur organisasi perusahaan merupakan sarana perusahaan dalam  mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh perusahaan melalui kerjasama antar individu untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung

3.3   Uraian Tugas

1. Ketua Pengurus Koperasi

Tugas-tugasnya adalah:  

a. Memimpin dan bertanggung jawab atas segala kegiatan pengelolaan organisasi.

b. Melaksanakan tugas atas kesepakatan hasil rapat anggota tahunan.

c. Mengkoordinir penyusunan rencana kerja.

d. Mengawasi pengelolaan keuangan, material dan obyek-obyek lainnya yang menjadi usaha koperasi.

e. Melakukan hubungan kerja dengan Badan, Lembaga tertentu dalam usaha mencari/penambahan modal kerja.

f. Melakukan tugas lainnya atas kesepakatan pengurus, baik yang bersifat rutin maupun yang bersifat insidentil/khusus.

2. Wakil Ketua Pengurus Koperasi




Tugas-tugasnya adalah:

a. Mewakili ketua dalam melaksanakan tugasnya, apabila ketua berhalangan.

b. Mengkoordinasi urusan dalam, mengadakan penelitian dan pengembangan tata laksana organisasi.

c. Melakukan penilaian dan peninjauan kembali AD/ART dalam rangka penyempurnaan apabila dipandang perlu.

d. Menggerakkan dan mengembangkan, menganalisa, mengawasi unit usaha jasa koperasi secara profesional dan proporsional.

3. Manajer Jasa


Tugas-tugasnya adalah:

a. Membantu pengurus dalam melaksanakan tugasnya.

b. Memimpin/memanage kegiatan usaha jasa.

4. Urusan Order / Pesanan 



Tugas-tugasnya adalah:

a.   Membantu manager usaha jasa dalam melaksanakan tugasnya.

b.   Menyusun perencanan dan pengembangan usaha jasa.

c. Menerima order/pesanan pekerjaan. 

5. Urusan Keuangan Usaha Jasa

Tugasnya-tugasnya adalah:

a. Mencatat, menerima, dan mengeluarkan uang atas keperluan usaha jasa, dengan sepengetahuan manager dan persetujuan pengurus koperasi pemerintah kota bandung.

b. Menyelesaikan tagihan-tagihan pekerjaan proyek atau usaha jasa lainnya dan menyetorkan uang kepada rekening usaha jasa KPKB.

6. Urusan Akuntansi 

Tugas-tugasnya adalah: 

a. Membantu manager usaha jasa dalam melaksanakan tugasnya.

b.    Melakukan proses jurnal dan codering, berdasarkan bukti penerimaan dan pengeluaran keuangan unit usaha jasa.

7. Manager Niaga

Tugas-tugasnya adalah:

a. Memimpin kegiatan usaha niaga .

b. Menganalisa dan merekomendasi permohonan pinjaman anggota.

c. Membimbing dan mengawasi pelaksanaan tugas masing-masing urusan pada unit niaga,

d. Melaporkan semua pelaksanaan pekerjaan kepada pengurus secara periodik.

8. Urusan Pembelian

Tugas-tugasnya adalah:

a. Membantu manager unit usaha niaga dalam melaksanakan tugasnya.

b. Menerima permintaan kebutuhan barang dari urusan gudang/ stock (PD).

c. Mengumpulkan informasi tentang konsumen.

d. Melakukan negosiasi harga, syarat-syarat dan perjanjian setelah mendapat petunjuk/persetujuan pengurus.

e. Melaksanakan pembelian barang.

f. Melakukan pencatatan pembukuan pembelian dan mengevaluasi pembayaran, pembelian.

9. Urusan Gudang/Toko

Tugas-tugasnya adalah:

1. Melakukan penelitian /pemeriksaan keadaan stock barang baik harian, mingguan, maupun bulanan.

2. Melakukan pencatatan nama-nama pemasok barang atau yang mengirim barang juga mengatur barang yang ada di toko dengan memberi label dan harga pada setiap barang.

3. Melakukan pengendalian terhadap penerimaan pengeluaran dan persediaan barang serta membuat laporan mingguan, bulanan dan tahunan.

10. Urusan Proses Kredit Barang

Tugas-tugasnya adalah:

a. Menerima permohonan kredit barang dan mengecek keberadaan hutang barang serta menganalisa kelengkapan.

b. Merekomendasi pemberian, besarnya pinjaman kepada manager dilanjutkan kepada pengurus

c. Membuat rekapitulasi permohonan.

d. Menerima bukti pengambilan kredit barang dan meneruskan keurusan keuangan 

11. Urusan Piutang

Tugas-tugasnya adalah:

a. Berdasarkan nota perhitungan yang telah ditandatangani maka urusan piutang membuat daftar tagihan kredit barang.

b.   Mencatat semua data pada buku pembantu piutang kredit barang.

c.   Mengirim daftar tagihan dan struk potongan ke setiap unit kerja.

3.4   Analisa Dokumen Pengajuan Kredit Barang Elektronik pada Sistem   

        Yang Berjalan

1. Nama Dokumen

:  Formulir  Permohonan Kredit Barang 

   Elektronik.

      
       Fungsi


: Untuk mengajukan permohonan kredit 






   Barang elektronik.

    
      Sumber


: Pengajuan Kredit Barang Elektronik.

                  Jumlah


: Tiga Rangkap.

                  Periode


: Dilakukan setiap ada anggota koperasi 




                           Yang akan melakukan permohonan kredit 






    Barang elektronik.                                                                                          

                  Item Data


: NoAnggota, Nip, Tanggal, Nama, Pangkat,        Golongan, Jabatan, Unit kerja, Alamat, Gaji, Kode, Pinjaman, Hutang, Jumlah, Barang, Jenis, Merk, Model. 

2.   Nama Dokumen
: Nota Pesanan Barang

Fungsi


: Sebagai bukti nota pesanan barang

Sumber

: Dari data pesanan barang

Jumlah


: dua rangkap

Periode
: Dilakukan setiap ada anggota koperasi     yang akan memesan barang

Item Data
: NoPesanan, Barang, Jenis, Merek, Model, Harga.

3. Nama Dokumen 
: Nota Pehitungan Barang

      Fungsi 


: Sebagai Bukti Nota perhitungan Barang

      Sumber

: Dari Data Perhitungan Barang

      Jumlah


: Tiga Rangkap.

Periode

: Dilakukan setiap per satu bulan

Item Data                    : NoNota, Uang1, Setoran, Materai, Cetakan, Asuransi, pokok kredit.

3.5

Analisa Sistem Pengajuan Kredit Barang Elektronik pada Sistem yang Berjalan

Analisa sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponen dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan.

Tahap analisa merupakan tahap yang penting, karena kesalahan ditahap ini akan menyebabkan juga kesalahan pada tahap perancangan. Analisa sistem diperlukan untuk memenuhi kebutuhan akan data dan prosedure suatu sistem yang sedang berjalan disuatu perusahaan.




Deskripsi diagram alur data dari Pengajuan Kredit Barang Elektronik adalah sebagai berikut:

1. Anggota koperasi mengajukan formulir permohonan kredit barang ke bagian bendahara.

2. Bagian bendahara memeriksa kelengkapan formulir permohonan kredit barang, apabila lengkap maka formulir permohonan kredit barang akan diberikan ke bagian kas untuk disetujui.

3. Apabila formulir pengajuan kredit barang disetujui maka bagian kas akan memberikan kebagian bendahara.

4. Bagian bendahara akan menerbitkan nota pesanan dan nota perhitungan kredit barang.

5. Nota pesanan terdiri dari dua rangkap, rangkap satu akan diberikan kebagian anggota koperasi dan rangkap dua akan diberikan ke bagian penanggung jawab barang.

6. Nota perhitungan kredit barang terdiri dari tiga rangkap, rangkap satu akan diberikan keanggota koperasi, rangkap dua akan diberikan ke bagian kas dan rangkap tiga akan di simpan oleh bagian bendahara.

Dari deskripsi alur prosedure Pengajuan Kredit Barang Elektronik yang sudah dijelaskan pada gambar 3.2 (Flow map).
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Gambar 3.2 Flow Map Pengajuan Kredit Barang Elektronik Sistem Berjalan

Keterangan:

Arsip 1: Dokumen Nota Perhitungan Barang yang Disimpan Oleh Bagian Bendahara.

Arsip 2: Dokumen Nota Perhitungan Barang yang Disimpan Oleh Bagian Kas.

Arsip 3: Dokumen Nota Pesanan Barang yang disimpan oleh Bagian Penanggung Jawab Barang.

3.7 Diagram Konteks Pengajuan Kredit Brang Elektronik pada Sistem yang Berjalan

Digram koteks merupakan penggambaran dari sistem informasi  yang berupa aliran-aliran dat kedalam maupun keluar sistem. Deskripsi analisa diagram konteks dari Sistem Pengajuan Kredit Barang Elektronik  adalah sebagai berikut:

1. Anggota koperasi menyerahkan formulir permohonan kredit terus di proses  yang outputnya menghasilkan berupa nota pesanan barang

2. Nota pesanan barang diserahkan pada bagian penanggung jawab barang.

3. Dan yang diserahkan pada anggota koperasi  berupa Nota pesanan barang dan Nota perhitungan kredit barang.

Entitas Dalam
: Sistem Informasi Pengajuan Kredit Barang.

Entitas Luar
: Anggota Koperasi dan Bagian Penanggung Jawab Barang. 

Dari deskripsi diagram konteks  Pengajuan Kredit Barang Elektronik sudah dijelaskan pada gambar 3.3 .  
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Gambar 3.3 Diagram Konteks  Pengajuan Kredit Barang Elektronik

3.8    Evaluasi Sistem yang Berjalan

 Setelah menganalisa sistem berjalan pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB), maka diketahui permasalahan yang dihadapi, Adapun permasalahan yang dihadapi yaitu dalam melakukan pengajuan kredit barang sering terjadi keterlambatan dalam penyajian informasinya, salah satu kendalanya yang sering dihadapi oleh Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandungadalah adanya ketidakberesan dalam sistem yang lama, seperti: penyimpanan data yang tidak tertib sehingga dalam pencarian data tersebut dapat menyita waktu yang lama, maka dengan diusulkannya sistem baru yang berbasis komputerisasi diharapkan dapat mempermudah pelaksanaan pengajuan kredit dan dapat menghasilkan informasi yang mudah dimengerti dan dipahami oleh pihak yang membutuhkannya. Untuk itu disini akan mencoba merubah sistem yang lama ke sistem aplikasi yang berbasis windows.

3.5.2 Diagram Alir Data (DFD) Fisik dan Logik

Gambar 3.6

DFD Logik Current System Level 0
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